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ABSTRAK 

 

Ibu rumah tangga berstatus ODHA merupakan kelompok terdampak yang tidak 

melakukan perilaku beresiko secara langsung, namun terinveksi virus HIV/AIDS 

dari pasangan suami. Tujuan adanya penelitian ini untuk mengetahui lebih dalam 

proses yang dialami ibu rumah tangga berstatus ODHA secara personal dalam 

melakukan penyesuaian sosial, kemudian hasil kajian tersebut akan dideskripsikan 

secara mendalam. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi melalui wawancara mendalam dengan 2 partisipan ibu 

rumah tangga berstatus ODHA di Kabupaten Tulungagung. Hasil penelitian ini 

dibedakan menjadi 2. Pada partisipan pertama hasil penelitian dapat 

dikategorisasikan kedalam lima tema berikut: (1) perubahan sosial partisipan 

pertama berupa membatasi diri dan menutup diri; (2) perubahan sosial tersebut 

dipicu adanya tantangan penyesuaian sosial partisipan pertama berupa perilaku 

diskriminasi dan stigma negatif dari masyarakat; (3) dampak dari tantangan 

penyesuaian sosial yang dirasakan partisipan pertama adalah memberikan label 

negatif kepada dirinya sendiri karena kepercayaan diri menurun; (4) dukungan 

keluarga terutama anak dan suami yang menjadi dorongan terbesar bagi partisipan 

pertama untuk kembali bangkit dan melakukan penyesuaian sosial (5) cara 

partisipan pertama melakukan penyesuaian sosial dengan berbaur kembali ke 

lingkungan sosial seperti mengikuti kegiatan rewang, mengikuti pengajian, 

majelis sinau agomo, memberikan informasi seputar HIV kepada tetangga. 

Adapun hasil penelitian partisipan kedua dapat dikategorisasikan kedalam 

beberapa 4 tema yaitu (1) perubahan sosial partisipan kedua berupa membatasi 

interaksi sosial; (2) partisipan kedua tidak merasakan tantangan sosial untuk 

melakukan penyesuaian sosial, namun tantangan penyesuaian sosial berasal dari 

dirinya berupa rasa kurang percaya diri dan takut diketahui status positif HIV oleh 

orang lain; (3) tantangan internal yang dirasakan partisipan keduanya dapat diatas 

dengan dukungan keluarga; (4) dukungan keluarga membuat partisipan kedua 

bersedia kembali membaur dengan lingkungan sosial dan melakukan penyesuaian 

sosial dengan bersikap normal agar orang lain tidak curiga, turut serta dalam 
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kegiatan sosial seperti rewang, mengikuti majelis sinau agomo. Penelitian ini 

digali dengan pendekatan fenomenologi dimana hasil yang didapat berdasarkan 

pengalaman mendalam secara personal partisipan. 

Kata kunci: Ibu Rumah Tangga ODHA, perubahan sosial, tantangan penyesuaian 

sosial, dukungan sosial, cara penyesuaian sosial. 
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ABSTRACT 

 

Housewives with PLWHA status are affected groups who do not engage in risky 

behavior directly, but are infected with the HIV/AIDS virus from their husbands. 

The purpose of this study is to find out more about the process experienced by 

housewives with PLWHA status personally in making social adjustments, then the 

results of the study will be described in depth. This study uses a qualitative 

research method with a phenomenological approach through in-depth interviews 

with 2 participants of housewives with PLWHA status in Tulungagung Regency. 

The results of this study can be categorized into the following five themes: (1) the 

first participant's social change was in the form of self-limitation and self-closing; 

(2) the social change was triggered by the first participant's social adjustment 

challenges in the form of discriminatory behavior and negative stigma from the 

community; (3) the impact of the social adjustment challenges felt by the first 

participant was to give a negative label to himself because his self-confidence 

decreased; (4) family support, especially children and husbands, who became the 

biggest encouragement for the first participant to get back up and make social 

adjustments (5) the way the first participant made social adjustments by mingling 

back into the social environment such as participating in rewang activities, 

attending recitations, majelis sinau agomo, providing information about HIV to 

neighbors. The results of the second participant's research can be categorized into 

several 4 themes, namely (1) the second participant's social changes in the form 

of limiting social interactions; (2) the second participant did not feel social 

challenges to make social adjustments, but the challenges of social adjustment 

came from himself in the form of lack of confidence and fear of being known as 

HIV positive by others; (3) the internal challenges felt by the second participant 

can be overcome with family support; (4) family support makes the second 

participant willing to return to mingle with the social environment and make 

social adjustments by acting normally so that others are not suspicious, 

participating in social activities such as rewang, following majelis sinau agomo. 
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This research was explored with a phenomenological approach where the results 

obtained were based on the participants' personal in-depth experiences. 

Keywords: Housewives living with HIV, social change, social adjustment 

challenges, social support, social adjustment methods. 
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 اٌٍّخص

 لا اٌلاتٟ اٌّتضزرح اٌفئبد ِٓ الإ٠ذس/اٌجشز٠خ إٌّبػخ ٔمص ثف١زٚص اٌّصبثبد اٌج١ٛد رثبد تؼتجز

 ِٓ الإ٠ذس/اٌجشز٠خ إٌّبػخ ٔمص ثف١زٚص ِصبثبد ٌٚىٕٙٓ ِجبشز، ثشىً خطزح طٍٛو١بد فٟ ٠ٕخزطٓ

بدرث ثٙب تّز اٌتٟ اٌؼ١ٍّخ ػٓ اٌّش٠ذ ِؼزفخ ٘ٛ اٌذراطخ ٘ذٖ ِٓ ٚاٌغزض .أسٚاخٙٓ  اٌّصبثبد اٌج١ٛد 

 ٔتبئح ٚصف ط١تُ ثُ الاختّبػ١خ، اٌتؼذ٠لاد إخزاء فٟ شخص١ب ً الإ٠ذس/اٌجشز٠خ إٌّبػخ ٔمص ثف١زٚص

 ِغ ِتؼّمخ ِمبثلاد خلاي ِٓ اٌظٛا٘ز ٔٙح ِغ اٌى١فٟ اٌجحث أطٍٛة اٌذراطخ ٘ذٖ تظتخذَ .ثؼّك اٌذراطخ

جشز٠خاٌ إٌّبػخ ٔمص ثف١زٚص اٌّصبثبد اٌج١ٛد رثبد ِٓ ِشبروت١ٓ  .تٌٛٛٔدبخٛٔح ِحبفظخ فٟ ٚالإ٠ذس 

 فٟ الأٚي ٌٍّشبرن الاختّبػٟ اٌتغ١١ز وبْ (1) :اٌتب١ٌخ اٌخّظخ اٌّحبٚر فٟ اٌذراطخ ٘ذٖ ٔتبئح تص١ٕف ٠ّىٓ

ب الاختّبػٟ اٌتغ١١ز وبْ (2) اٌذاد؛ ػٍٝ ٚالأغلاق اٌذاد تم١١ذ شىً  ّ  الاختّبػٟ اٌتى١ف تحذ٠بد ػٓ ٔبخ

ٛنطٍ شىً فٟ الأٚي ٌٍّشبرن  اٌتى١ف تحذ٠بد تأث١ز وبْ (3) اٌّدتّغ؛ ِٓ طٍج١خ ػبر ٚٚصّخ ت١١ّشٞ 

 (4) ;ثبٌٕفض اٌثمخ أخفبض ثظجت ٌٕفظٗ طٍجٟ ٚطُ إػطبء ٘ٛ الأٚي اٌّشبرن ثٙب شؼز اٌتٟ الاختّبػٟ

 ِٓ إٌٙٛض ػٍٝ الأٚي ٌٍّشبرن ِشدغ أوجز أصجحٛا اٌذ٠ٓ ٚالأسٚاج، الأطفبي ٚخبصخ الأطزٞ، اٌذػُ

ءٚإخزا خذ٠ذ  الاختّبػ١خ اٌتؼذ٠لاد ثإخزاء الأٚي اٌّشبرن ثٙب لبَ اٌتٟ اٌطز٠مخ (5) الاختّبػ١خ؛ اٌتؼذ٠لاد 

 ٚ اٌتلاٚاد، ٚحضٛر اٌزٚأح، أٔشطخ فٟ اٌّشبروخ ِثً الاختّبػ١خ اٌج١ئخ فٟ أخزٜ ِزح الأذِبج خلاي ِٓ

ئحٔتب تص١ٕف ٠ّىٓ .ٌٍد١زاْ اٌجشز٠خ إٌّبػخ ٔمص ف١زٚص ػٓ ِؼٍِٛبد ٚتمذ٠ُ ،  إٌٝ اٌثبٟٔ اٌّشبرن ثحث 

 (2) الاختّبػ١خ؛ اٌتفبػلاد ِٓ اٌحذ شىً فٟ اٌثبٟٔ ٌٍّشبرن الاختّبػ١خ اٌتغ١زاد (1) ٟٚ٘ ِحبٚر، 4 ػذح

 الاختّبػٟ اٌتى١ف تحذ٠بد ٌٚىٓ اختّبػ١خ، تؼذ٠لاد لإخزاء الاختّبػ١خ ثبٌتحذ٠بد اٌثبٟٔ اٌّشبرن ٠شؼز ٌُ

ٌخٛفٚا اٌثمخ أؼذاَ شىً فٟ ٔفظٗ ِٓ خبءد  إٌّبػخ ٔمص ثف١زٚص ِصبة ثأٔٗ ا٢خزْٚ ٠ؼزفٗ أْ ِٓ 

 اٌذػُ (4) الأطزح؛ ثذػُ اٌثبٟٔ اٌّشبرن ثٙب شؼز اٌتٟ اٌذاخ١ٍخ اٌتحذ٠بد ػٍٝ اٌتغٍت ٠ّىٓ (3) اٌجشز٠خ؛

ا اٌثبٟٔ اٌّشبرن ٠دؼً الأطزٞ  ِٓ اختّبػ١خ تؼذ٠لاد ٚإخزاء الاختّبػ١خ ثبٌج١ئخ الاختلاط لإػبدح ِظتؼذ 

تصزفاٌ خلاي  اٌز٠جٛأح، ِثً الاختّبػ١خ الأٔشطخ فٟ ٚاٌّشبروخ ف١ٗ، ا٢خزْٚ ٠شه لا حتٝ طج١ؼٟ ثشىً 

 إٌٝ ػ١ٍٙب اٌحصٛي تُ اٌتٟ إٌتبئح اطتٕذد ح١ث اٌظب٘زٞ إٌّٙح ثبطتخذاَ اٌجحث ٘ذا اطتىشبف تُ ٚاتجبع

 .ٌٍّشبرو١ٓ اٌّتؼّمخ اٌشخص١خ اٌخجزاد

٠شبداٌّتؼب اٌج١ٛد رثبد :اٌّفتبح١خ اٌىٍّبد  تحذ٠بد الاختّبػٟ، اٌتغ١ز اٌجشز٠خ، إٌّبػخ ٔمص ف١زٚص ِغ 

 .الاختّبػٟ اٌتى١ف أطب١ٌت الاختّبػٟ، اٌذػُ الاختّبػٟ، اٌتى١ف

 

 




